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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengatahui apakah model pembelajaran problem based 
learning mempengaruhi kemampuan literasi matematis dan self efficacy matematika siswa 
atau tidak. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen dengan menggunakan 
pendekatan kuantitatif. Setting penelitian dilakukan di MTs NU Ibtida’ul Falah Kudus. 
Populasi meliputi semua siswa kelas VII. Sedangkan sampel penelitian meliputi kelas VII 
A dan kelas VII B. Pada pengujian uji hipotesis, nilai instrumen angket kemampuan literasi 
matematis diperoleh hasil t!"#$%& = 2,389  dan kemampuan self efficay matematika 
diperoleh t!"#$%& = 2,032  sedangkan t#'()*	 (dk = 62) yaitu 2,00 dengan taraf 
signifikansinya 0,05.  Karena perolehan kedua instrumen angket t!"#$%& > t#'()*	 , maka 
h,	 ditolak dan h- diterima. Dengan demikian, Terdapat Pengaruh Model Pembelajaran 
Problem Based Learning terhadap Kemampuan Literasi Matematis dan Self Efficacy 
Matematika Siswa Kelas VII. 
Kata Kunci: Problem Based Learning, Literasi Matematis, Self Efficacy 

 

ABSTRACT 
The purpose of this research is to find out whether the problem based learning model 
affects students' mathematical literacy ability and mathematical self-efficacy or not. This 
study uses an experimental research type using a quantitative approach. The research 
setting was conducted at MTs NU Ibtida'ul Falah Kudus. The population includes all 
students of class VII. While the research sample included class VII A and class VII B. In 
testing the hypothesis test, the value of the questionnaire instrument for mathematical 
literacy ability obtained 𝑡./012 = 2,389 and the ability of self-efficacy in mathematics was 
obtained 𝑡./012 = 2,032 while 𝑡23456 (dk = 62) was 2.00 with a significance level of 0.05. 
Because the acquisition of the two questionnaire instruments is 𝑡./012 > 𝑡23456 ), then ℎ,	is 
rejected and ℎ-  is accepted. Thus, there is an effect of the Problem Based Learning 
Learning Model on Mathematical Literacy Ability and Mathematics Self Efficacy of Class 
VII. 
Keywords: Problem Based Learning, Mathematical Literacy, Self Efficacy 
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PENDAHULUAN 

 Di era globalisasi seperti sekarang, pendidikan merupakan hal pokok guna 

menunjang kelayakan kehidupan manusia. Dengan adanya pendidikan yang memadai 

diharapkan mampu mewujudkan potensi-potensi manusia yang berkualitas tinggi sehingga 

visi dan misi pendidikan dapat terlaksana. Dalam bidang pendidikan, pemerintah Indonesia 

memiliki program wajib belajar guna mengangani masalah pemerataan pendidikan yaitu 

pada jenjang sekolah dasar selama 12 tahun bagi semua warga Indonesia. Jenjang sekolah 

dasar tersebut meliputi 6 tahun Sekolah Dasar/Sederajat, 3 tahun Sekolah Menengah 

Pertama/Sederajat dan 3 tahun Sekolah Menengah Atas/Sederajat (Safrudin dan Hasanah 

2017:229). Dalam bidang pendidikan, pemerintah Indonesia mengharuskan mata pelajran 

matematika sebagai mata pelajaran yang wajib diajarkan pada setiap jenjang pendidikan di 

Indonesia.  

 Ilmu matemtika berperan dalam keberlangsungan hidup manusia guna mendukung 

kehidupan berglobalisasi dan kemajuan teknologi seiring dengan perkembangan zaman. 

Matematika mampu membekali siswa agar memiliki kemampuan matematis seperti 

berpikir secara realistis, mampu menciptakan keahlian serta bisa menganalisa suatu 

masalah (Permendikbud RI: 2014). Dengan demikian, matematika merupakan ilmu 

pengetahuan yang tidak hanya membntu siswa dalam menghitung, tetapi juga memberikan 

ketrampilan untuk berpikir dengan kemampuan matematis sehingga mampu diaplikasikan 

dalam kehidupan anak tersebut (Jannah 2019: 905) 

 Dalam rutinitas kehidupan, siswa pasti menemui beberapa masalah yang 

berhubungan dengan individu, kelompok, kehidupan bermasyarakat dan ilmu pengetahuan. 

Beberapa masalah tersebut tentunya masih berhubungan dengan matematika. Oleh sebab 

itu, tuntutan kehidupan mewajibkan setiap orang mempunyai kemampuan matematis. Jadi, 

ilmu  matematika ditujukan untuk mengembangkan kemampuan-kemampuan matematis. 

Dalam dunia pendidikan, kemampuan tersebut sering disebut dengan istilah literasi 

matematis. Kemampuan literasi matematis merupakan kemampuan guna mempelajari, 

mendefinisikan serta memahami matematika dalam beberapa bentuk guna menentukan 

solusi yang tepat dari permasalaham matematika, serta menjabarkan bagaimana matematika 

digunakan (Yunus 2017: 99) 



 
Listia Rismayanti, Fina Tri Wahyuni /National Conference Of Islamic Natural Science  Vol 2(1), (2022), 66-

80 

68 | N C O I N S  2 0 2 2  
 

 Dari hasil PISA 2018, siswa di Indonesia mendapatkan skor kurang dari rata-rata 

OECD dalam kemampuan matematika, sains dan membaca. Artinya, kemampuan literasi 

matematika siswa di Indonesia memiliki nilai dibawah rata-rata (Baswedan 2014). Hasil 

tersebut telah ditetapkan dalam grafik dibawah ini: 

Gambar 1 Skor PISA 2018 

 

 
  Dari grafik diatas dijelaskan minoritas siswa di Indonesia memiliki prestasi pada 

tingkat kecerdasan maksimum pada level 5 atau level 6 dalam satu mata pelajaran. Dalam 

waktu yang bersamaan, minoritas kemampuan siswa melampaui tingkat kecerdasan 

minimum pada tingkat 2 atau lebih setidaknya dalam satu mata pelajaran. Dalam 

kemampuan matematika, rata-rata 29% anak di Indonesia melampaui level 2 atau lebih 

dengan rata-rata yang telah ditentukan OECD yaitu 76%. Artinya, siswa mampu mengenali 

serta mengartikan tanpa intruksi secara langsung, memahami keadaan yang sederahana dan 

mampu mempresentasikannya dengan menggunakan bahasa matematika (misalnya 

menghitung dua bangunan yang memiliki luas yang berbeda dengan skala yang sama). 

Sekitar 1% siswa di Indonesia mendapat nilai di kurang lebih di level 5 dalam matematika 

dengan rata-rata yang telah ditentukan OECD yaitu 11%. Dalam artian, siswa mampu 

mempresentasikan keadaan yang utuh ke dalam bahasa matemtika, mampu menentukan, 

membandingkan, dan menilai langkah-langkah dalam pemecahan masalah yang benar dan 

tepat untuk diterapkan (OECD 2018). 

 Guna meningkatkan kemampuan literasi matematika tersebut terdapat beberapa 

aspek yang dibutuhkan, salah satunya yaitu keyakinan diri dari pribadi seorang siswa. 
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Keyakinan diri siswa tersebut mendapat sebutan self-efficacy. Self-efficacy merupakan 

kepercayaan diri pada seseorang yang meliputi pencapaian dan kemampuan guna 

menyelesaikan suatu pekerjaan yang dibutuhkan di masa depan. Self-efficacy pada siswa 

mampu membantu dalam berpikir, bertindak dan menyemangati diri (Ratna 2017: 167).  

 Self-efficacy dalam bidang matematika didefinisikan sebagai keyakinan dan 

kepercayaan diri siswa untuk menuntaskan soal-soal matematika serta menyelesaikan 

masalah yang berhubungan dengan matematika. Dengan adanya self efficacy,  siswa 

mampu meningkatkan kemampuan berpikir dan bernalar secara matematis ketika menemui 

permasalahan matematika. Dengan self-efficacy pula hasil belajar dan presrasi siswa akan 

memperoleh hasil yang maksimal ketika menyeselesaikan soal yang berkaitan dengan 

masalah matematis (Rakhmawati dan Alifia 2018: 51) 

 Dalam beberapa permasalahan, siswa cenderung pesimis atau tidak percaya diri 

dalam mengerjakan soal matematika karena menganggap matematika sebagai ilmu yang 

susah dan membosankan, tak jarang siswa sangat tidak bersemangat dan tidak mempunyai 

motivasi  dalam mempelajari matematika. Hal ini ditunjukkan dengan munculnya rasa 

menyerah pada siswa ketika menghadapi soal matematika yang sulit dipecahkan. Perilaku 

tersebut juga ditunjukkan ketika siswa mendapatkan materi yang sulit, siswa cenderung 

tidak memiliki keyakinan untuk menguasai materi tersebut. Akibatnya, mampu 

mempengaruhi hasil belajar matematika siswa menjadi tidak maksimal (Subaidi 2016: 6). 

Dengan self-efficacy matematika dapat memaksimalkan kemampuan matematika pada 

siswa. Hal tersebut sejalan dengan penelitian terdahulu terhadap siswa kelas XI SMK PGRI 

1 Kediri. Metode yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Hasil penelitian ini yaitu 

terdapat hubungan yang positif antara self-efficacy dengan kemampuan matematika siswa. 

Hubungan antara variabel tersebut dibuktikan pada pengujian Pearson Correlation dengan 

hasil 0,826 dan nilai 	0,00 < 0,05. Apabila seorang siswa mempunyai kemampuan self-

efficacy yang maksimal, maka hasil belajar siswa tersebut akan maksimal dan begitu pula 

sebaliknya. Hubungan kedua variabel tersebut masuk kategori kuat dengan nilai 

𝑟782019		0,826 (Yusi 2017: 9) 

 Dari beberapa permasalahan diatas, seorang guru harus mempunyai strategi yang 

tepat untuk menemukan solusi yaitu dengan mengaplikasikan model pembelajaran yang 
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efektif dan efisien guna mengimbangi kemampuan literasi matematis dan self-efficacy 

matematika pada siswa agar bisa maksimal. Model pembelajaran yang bisa diaplikasikan 

oleh guru yaitu model pembelajaran kooperatif dengan pendekatan masalah atau model 

pembelajaran problem based learning (Sentosa 2021: 6). 

  Model pembelajaran berbasis masalah atau problem based learning memiliki 

definisi strategi dalam proses pembelajaran yang mengarah ke sistematisasi dalam 

pembelajaran yang menyertakan para siswa untuk menyelesaikan permasalahan melalui 

praktik secara rasional sejalan dengan permasalahan yang terjadi dalam kehidupan nyata 

(Wahyuni 2019: 74). Dalam praktiknya, model pembelajaran problem based learning 

dimulai dengan permasalahan yang disajikan dalam rutinitas yang dialami siswa dan 

dituntut untuk melakukan penelitian dan penyelidikan apapun guna menemukan solusi dari 

masalah tersebut. Tujuan dari model pembelajaran ini adalah mendukung siswa agar 

berpartisipasi aktif dalam berdiskusi untuk menyelsaikan permasalahan yang telah disajikan 

(Asyari M., Al Muhdhar, M. H.,&Ibrohim 2016: 36). 

 Sejalan dengan pernyataan diatas, salah satu penelitian terdahulu membuktikan 

bahwa model pembelajaran berbasis masalah mampu mempengaruhi perkembangan literasi 

matematis dan self-efficacy matematika siswa. Penelitian terdahulu yang dilakukan yaitu 

penelitian terhadap  siswa SMAN 9 Samarinda kelas X MIPA 3. Metode penelitian ini 

yaitu penelitian tindakan kelas. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu model pembelajaran 

berbasis masalah mampu meningkatkan self-efficacy dalam pembelajaram matematika. Hal 

ini dibuktikan dari nilai yang semula 27,27% menjadi 30.30% dikelas X MIPA 3 SMA 

Negeri 9 Samarinda (Nurdin 2018: 265). Dalam penelitian terdahulu pula dibuktikan model 

pembelajaran problem based learning mampu meningkatkan kemampuan literasi 

matematika siswa. Penelitian ini dilakukan terhadap siswa SMP Kristen 1 Mollo Selatan. 

Metode yang digunakan adalah quasi experiment dan pendekatan simple random sampling. 

Berikut data hasil tes:  
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Dari tabel diatas dapat ditunjukkan terjadi peningkatan terhadap kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Jadi, model pembelajaran berbasis masalah mempengaruhi kemampuan literasi 

matematika siswa dengan maksimal (Tabun 2020: 5) 

 

METODE PENELITIAN  
 Peneliitian ini menggunakan jenis eksperimen dengan pendekatan kuantitatif. 

Penelitian eksperimen merupakan penelitian yang dilaksanakan terhadap data variabelnya 

belum pernah diujikan sehingga dibutuhkan proses manipulasi dengan membrikan 

perlakuan kepada objek penelitian yang akan diteliti hasilnya setelah diberikan treatment 

(Jaedun 2011: 5). Setting dalam penelitian ini bertempat di MTs NU Ibtida’ul Falah. Alasan 

melaksanakan penelitian di tempat tersebut karena di sekolah tersebut kemampuan literasi 

matematis dan self efficacy matematika siswa belum menajdi prioritas guru untuk 

mengembangkan potensi siswa. Ditambah lagi, model pembelajaran Problem Bsed Learnng 

masih jarang diterapkan karena terhalang oleh pandemi covid-19 yang mengharuskan 

proses pembelajaran berlangsung secara online. Penelitian ini berlangsung selama sepuluh 

bulan yaitu mulai 01 November 2021 sampai 24 Agustus 2022. 

Populasi penelitian ini meliputi semua siswa kelas VII MTs NU Ibtida’ul Falah 

Kudus. Kelas VII MTs NU Ibtida’ul Falah Kudus terdiri dari lima kelas.Terdapat 30 siswa 

dalam setiap kelas sehingga populasi dari penelitian ini berjumlah 150 orang siswa. 

Sedangkan sampel pada penelitian ini yaitu kelas VII A dan kelas VII B. Jadi sampel 

sebanyak 60 orang siswa. Kelas VII A sebagai kelas kontrol dan kelas VII B sebagai kelas 

eksperimen. 
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Teknik pengumpulan data meliputi angket, observasi dan dokumentasi. Angket  

digunakan untuk mengukur ke mampuan literasi matematis dan self efficacy matematika 

pada siswa kelas VII MTs NU Ibtida’ul Falah kudus. Terdapat 16 soal instrumen angket 

kemampuan literasi matematis dan 16 soal instrumen angket kemampuan self efficacy 

matematika siswa. Sedangkan observasi dilaksanakan dengan pengumplan data secara utuh, 

yang terdiri dari beberapa metode. Dalam penelitian ini, observasi digunakan untuk 

mengukur variabel bebas yaitu model pembelajaran problem based learning. 

Setelah mengumpulkan data, tahap berikutnya yang dilakukan peneliti yaitu analisis 

data. Analisis data berguna dalam menyusun dan menerjemahkan data yang telah 

dikumpulkan. Karena penelitian ini menggunakan pendekatan true experimental design, 

dimana terdapat kelas eksperimen dan kelas kontrol (Sugiyono 2016: 159). Adapun Teknik 

analisis data yang digunakan yaitu: 

1. Analisis Deskriptif 

Untuk mengetahui keadaan data penelitian yang sudah dikumpulkan, tahap 

selanjutnya menentukan nilai besaran dari mean, median dan modus dari standard 

deviasi (Matondang 2013).  

2. Uji Asumsi Analisis 

a. Uji Normalitas 

Guna menentukan data dari suatu variabel normal atau tidak, maka 

digunakan pengujian uji normalitas. Uji normalitas yang digunakan peneliti yaitu 

One Sample Kolmogorov-Smirnov Test dengan Asymp. Sig > 0,05	yang berarti data 

tersebut berdistribusi normal (Usman dan Akbar 2008: 140). Pengujian ini 

menggunakan program SPSS 25.0. 

b. Uji Homogenitas 

Uji Homogenitas digunakan guna menentukan data dalam uji hipotesis 

berdistribusi homogen. Apabila berdistribusi homogen, maka peneliti bisa 

melaksanakan langkah pengujian selanjutnya. Apabilas tidak berdistribusi homogen 

maka harus ada koreksi-koreksi secara metodologis (Winarsunu 2009: 100). 

Adapun rumus untuk menguji homogenitas sebagai beikut: 



 
Listia Rismayanti, Fina Tri Wahyuni /National Conference Of Islamic Natural Science  Vol 2(1), (2022), 66-

80 

73 | N C O I N S  2 0 2 2  
 

𝐹:3; =
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛	𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛	𝑇𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ 

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛	(𝑆𝐷<) =
∑𝑥< − (∑𝑥

<)
𝑛

𝑛 − 1  

Ketentuan dalam pengujian ini adalah apabila Asymp. Sig (2-tailed) lebih besar dari 

level of sicinificant maka data berdistribusi normal. Apabila nilai Asymp. Sig (2-

tailed) atau signifikansi > 0,05	 maka data bervariabel sama atau homogen. 

Pengujian ini menggunakan program SPSS 25.0. 

3. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis digunakan dalam menentukan ada dan tidaknya perbedaan yang 

signifikan antar variabel. Dalam penelitian ini, uji hipotesis berfungsi mengetahui 

pengaruh model pembelajaran problem based learning terhadap kemampuan literasi 

matematis dan self efficacy matematika siswa (Triton 2006: 170). Uji hipotesis dalam 

penelitian ini menggunkanan Uji Independent Sample T-Test dengan melihat taraf 

signifikansi (sig 2-tailed)	< 0,05 maka H- diterima  dan  membandingkan nilai t!"#$%& 

dengan t#'()* dengan ketentuan: 

a. Apabila t!"#$%& kurang dari t#'()*, jadi H- ditolak dan H, diterima. 

b. Apabila t!"#$%& lebih dari t#'()*, jadi H- diterima dan H, ditolak. 

Adapun rumus untuk Uji independent sample t-test yaitu (Karunia 2017: 282): 

 
Keterangan: 

𝑥-DDD  = Mean  kelas eksperimen 

𝑥<DDD  = Mean kelas kontrol 

𝑆-<  = Variansi kelas eksperimen 

𝑆<<  = Variansi kelas kontrol 

𝑛-  = Sampel kelas eksperimen 

𝑛<  = Sampel kelas kontrol 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
1.  Analisis Deskriptif 

Untuk memperoleh kesimpulan secara generalisasi agar mempermudahkan 

pemahaman peneliti dalam menganalisis data, langkah pertama yang dilakukan 

sebelum menguji hipotesis yaitu analisis deskriptif. Adapaun hasil analisis deskriptif 

yang dihasilkan melalui program IBM SPSS 25.0 yaitu: 

Tabel 1. Output Analisis Deskriptif 

 
Dari hasil pengujian analisis deskriptif diatas, dapat diperoleh rata-rata 

angket literasi matematika kelas eksperimen 83,16 dan kelas kontrol 80,33. 

Sedangkan rata-rata angket self efficacy matematika kelas eksperimen 82,59 dan 

kelas kontrol 80,53. Artinya kemampuan literasi matematis dan self efficcay 

matematika siswa kelas VII MTs NU Ibtida’ul Falah kudus meningkat, setelah 

diberikan treatment berupa model pembelajaran Problem Based Learning. 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas Data  

 Uji normalitas yang digunakan yaitu One Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

dengan ketentuan Asymp. Sig > 0,05	maka data berdistribusi normal (Akbar 2008: 

140). Hasil pengujian dengan menggunakan IBM SPSS 25.0 dapat dinyatakan 

dengan tabel sebagai berikut: 

Tabel 2. Output Uji Normalitas Instrumen Angket Kemampuan Literasi 

Matematis dan Self Efficacy Matematika Kelas Eksperimen 
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Tabel 3. Output Uji Normalitas Instrumen Angket Kemampuan Literasi 

Matematis dan Self Efficacy Matematika Kelas Kontrol 

 
Dari hasil pengujian uji normalitas instrumen angket kemampuan literasi matematis 

dan self efficacy matematika tersebut, dapat disimpulkan: 

Tabel 4.  Hasil Uji Normalitas Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Variabel Sig. (2-tailed) Taraf 

Signifikansi Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Literasi 

Matematis 

0,172 0,200 5% 

Self Efficacy 0,142 0,066 5% 
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Dari tabel diatas, data instrumen kedua angket berdistribusi normal karena 

hasil perhitungan kedua kelas tersebut memperoleh angka signifikansi lebih dari 

0,05 atau 5%. 

b. Uji Homogenitas Data 

Uji Homogenitas digunakan guna menentukan data dalam uji hipotesis 

berdistribusi homogen atau tidak. Jika data berdistribusi homogen, peneliti dapat 

melanjutkan tahapan pengujian selanjutmya (Akbar 2008: 140). Hasil pengujian 

dengan menggunakan IBM SPSS 25.0 dapat dinyatakan dengan tabel dibawah ini: 

Tabel 5. Output Uji Homogenitas Instrumen Angket Kemampuan Literasi 

Matematis 

 
 

Tabel 6. Output Uji Homogenitas Instrumen Angket Kemampuan Self Efficacy 
Matematika 
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Dari hasil output diatas, kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki hasil 

angket lebih dari 5%. Dengan hasil pengujian homogenitas kemampuan literasi 

matematis 0,605 dan self  efficacy matematika 0,363. Hal ini menunjukkan bahwa 

nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05 atau 5% jadi data kedua instrumen angket 

tersebut adalah homogen. 
c. Uji Hipotesis 

Peneliti menggunakan uji independent sample t-test karena sampel tidak 

berpasangan. Output pengujian hipotesis menggunakan IBM SPSS 25.0  dapat 

dinyatakan dengan tabel dibawah ini: 

Tabel 7. Output Uji Independent T-Test Instrumen Angket Kemampuan Literasi 

Matematis dan Self Efficacy Matematika 

 
Berdasarkan hasil pengujian uji independent t-test diatas, pada instrumen 

angket kemampuan literasi matematis diperoleh hasil t!"#$%& = 2,389  dan 

kemampuan self efficay matematika diperoleh t!"#$%& = 2,032 sedangkan t#'()*	(dk 

= 62) yaitu 2,000 dengan taraf signifikansinya 0,05.  Karena perolehan kedua 

instrumen angket t!"#$%& > t#'()*	, maka h,	ditolak dan h-diterima.  
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Dari penjelasan diatas, hasil uji t-test instrumen angket menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan antara kelas eksperimen yang mendapatkan perlakuan berupa 

model pembelajaran Problem Based Learning dengan kelas kontrol yang tidak 

mendapatkan perlakuan. Dengan mengaplikasikan model pembelajaran yang tepat, 

guru akan menemukan solusi dari permasalahan tersebut. Sesuai dengan penelitian 

yang dilaksanakan oleh Afrizal Wahyu Sentosa dari Universitas Pasundan Bandung. 

Penelitian ini berjudul “Analisis Kemampuan Literasi Matematis Dan Self-Efficacy 

Melalui Model Pembelajaran Berbasis Masalah Pada Siswa Sekolah Menengah”. 

Tujuan penelitian adalah mengetahui hubungan kemampuan literasi matematis dan 

self-efficacy  siswa dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Kesimpulan dari penelitian ini 

adalah model pembelajaran berbasis masalah mampu meningkatkan kemampuan 

literasi matematis dan self-efficacy  siswa SMA (Sentosa 2021: 39). 

  

SIMPULAN 
Dari pengujian uji independent sample t-test, diperoleh hasil angket kemampuan 

literasi matematis dengan t!"#$%& = 2,389  dan hasil angket kemampuan self efficacy 

dengan t!"#$%& = 2,032	sedangkan t#'()*	(dk = 62) yaitu 2,000 dengan taraf signifikansinya 

0,05 atau 5%.  Karena t!"#$%& > t#'()*	 , maka h,	ditolak dan h-diterima. Jadi, terdapat 

pengaruh model pembelajaran problem based learning terhadap kemampuan literasi 

matematis dan self efficacy matematika siswa kelas VII. 
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